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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Uji Efektivitas Perasan Daun Keji Beling 

(Stobilanthes crispa) terhadap Kematian Nyamuk Anopheles sp”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pada tingkat konsentrasi 15%, rata-rata kematian nyamuk anopheles sp 44,0%. 

Konsentrasi 30%, rata-rata tingkat kematian nyamuk 68,0%. Konsentrasi 45%, rata-rata 

tingkat kematian nyamuk 80,0%. rata-rata kematian nyamuk tertinggi adalah pada 

tingkat konsentrasi daun keji beling 45%. 

2. Perasan daun kaji beling efektif terhadap kematian nyamuk anopheles sp (ρ value 0,000). 

Ada perbedaan efektivitas pada setiap tingkat konsentrasi perasan daun keji beling yang 

bernilai positif dimana semakin tinggi tingkat konsentrasi, maka tingkat kematian 

nyamuk akan semakin tinggi pula. 

5.2 Saran 

1. Institusi Terkait 

Mempromosikan penggunakan perasan daun keji beling sebagai insektisida alami 

nyamuk anopheles sp, dalam upaya mencegah terjadinya kasus malaria. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan daun keji beling dalam 

mengeliminiasi nyamuk, tidak hanya pada nyamuk anopheles sp, tetapi juga nyamuk 

lainnya yang menyebarkan penyakit. Daun kejibeling tidak hanya dibuat dalam bentuk 

sediaan air perasan, namun juga dapat dibuat ekstrak sebagai bahan antinyamuk bakar. 

3. Masyarakat 
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Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan tumbuhan alam yang bisa dijadikan 

sebagai bahan alami untuk membunuh nyamuk. Air perasan daun keji beling dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan insektisida alami untuk membunuh nyamuk. 
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